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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif Adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya Adalah eksperimen) Dimana peneliti Adalah sebagai instrument
kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan)
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generaslisasi. %

Metode kualitatif penelitian kualitatif juga disebut metode konstruktif,
karena dengan metode ini peneliti dapat mengkonstruksi fenomena yang
berserakan menjadi bangunan baru yang mudah dipahami. Contoh
mengkonstruksi fenomena, misal peneliti melihat kecelakaan, maka pencliti
dapat mencari data siapa yang terkena musibah, sebab-sebab terjadi
kecelakaan, dan akibat kecelakaan.3!

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Sa’adah EL Islamiyah yang berlokasi
di JI. Diponegoro No.36. Tembilahan kabupaten indragiri hilir provinsi riau.

Adapun kegiatan penelitian ini dilakukan dari 30 Januari 2026 sampai

tanggal 30 April 2026.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat
Eksploratif, Enterpretif, Interaktif dan Konstruktif (Bandung: Alfabeta, t.t.), him. 9
% 1bid., him. 9
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C. Subjek Dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak yang dijadikan sumber data atau informan
dalam penelitian untuk memproleh informasi yang berkaitan dengan fokus
penelitian.®? Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang kepala madrasah di
MTs Sa’adah El-Islamiyah, kepala madrasah dijadikan subjek utama karena
berperan langsung dalam mengelola, dan mengarahkan. 2 guru sertifikasi
yaitu satu guru wali kelas, dan guru mata Pelajaran PAI. Jumlah guru di Mts
Sa’adah Tersebut berjumlah 15 guru, 8 yang bersertifikasi yaitu 5 guru wali
kelas dan guru mata Pelajaran, jadi saya mengambil 1 guru wali kelas dan 1
orang guru mata Pelajaran.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian Adalah permasalahan atau hal yang menjadi focus dalam
penelitian.®® objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah bagaimana
efektivitas kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan profesional
guru di MTs Sa’adah El Islamiyah kabupaten Indragiri Hilir.
D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk memproleh data dalam penelitian ini, penulis

menggunakan beberapa prosedur sebagai berikut:

%2 1bid., him. 91
% 1bid., him. 91-92
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a. Observasi

observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para

ad

3 E& 8 ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi ini salah
satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati

objek penelitian untuk memproleh data yang nyata tentang prilaku,

El

kegiatan, atau kejadian yang terjadi dilapangan.®* Observasi

Suepu)-suepu) sunpuliq eidi) yeH
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dilakukan dengan cara turun ke lapangan dan mengamati mengenai
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“efektivitas kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan

- = = =]

=

I

ISYUES UL

profesional guru Di MTs Sa’adah El Islamiyah.”
b. Wawancara

Menurut esterberg dalam Sugiyono wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
pertanyaan dan jawaban, sehingga dapat dikonstruksikan makna
tentang suatu topik tertentu. Dengan wawancara, peneliti dapat
mengggali data yang lebih mendalam tentang pengalaman,
pandangan, serta pemahaman partisipan terhadap suatu fenomena.
Jadi, wawancara ini teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

proses tanya jawab antara peneliti dengan responden umtuk
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memproleh informasi, pandangan, dan makna yang berkaitan dengan

topik penelitian.®® Wawancara dilakukan dengan caara mengajukan
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34 Sugiyono, metode penelitian kualitatif , ( untuk penelitian yang bersifat:
eksploratif, enterpretif, interaktif dan konstruktif ) , ( bandung: Alfabeta, 2022) him. 106
% 1bid., him 114
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pertanyaan secara lisan kepada kepala madrasah MTs Sa’adah El
Islamiyah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah unsur dari penelitian yang terdapat pada
penelitian yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Dokumentasi
merupakan sebuah kegiatan dimana mengumpulkan data dalam
bentuk visual. Secara pengetahuan orang awan, dokumentasi sering
diartikan bahwa bentuk pengumpulan data ini adalah sebuah foto.
Namun dokumentasi mempunyai arti yang luas. Pembahasan
mengenai studi dokumentasi akan dibahas pada penjelasan di artikel
yang lain.®
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Aktifitas dalam analisis

data model ini, meliputi data reduction, data display, dan conclusion.®’

% Feny Rita Fiantika dkk., metode penelitian kualitatif (padang: PT Global
Eksekutif Teknologi, 2022), him. 24-25

37 Nazar Naamy, metodologi penelitian kualitatif: dasar-dasar & Aplikasinya
(Mataram: Pusat Penelitian dan Publikasi IImiah LP2M UIN Mataram bekerja sama dengan
Sanabil Publishing, 2019), him. 275-276
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e % a. Data Collection (pengumpulan data)
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Data yang diproleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif
dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa
yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa
adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang di
alami). Sedangkan catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan,
komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang di jumpai, dan

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.®

b. Data reduction (reduksi data)

LIS eIpU] We[S] SEMSIIAIU[)

Setelah data terkumpul, selanjutnya di buat reduksi data, guna
memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah
untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara
sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan
maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang
berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan
data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata
lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta

% Ibid., him. 276
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mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik

kesimpulan.®®

yeH

(@]
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Data displey (penyajian data)
Display data atau penyajian data, dalam penelitian kualitatif dilakukan
dengan menggunakan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, guna
menggabungkan informasi yang telah tersusun ke dalam suatu makna, namun

yang seringkali digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan uraian teks yang bersifat naratif, sehingga dapat memudahkan

untuk memahami apa yang terjadi dan mencanangkan pengerjaan selanjutnya

p ueys

berdasarkan apa yang telah dipahami. display merupakan format dalam

penyajian informasi secara sistemik, sehingga memfokuskan pada diksi

iprpuad uep

Niun rur uat

maupun verbatim, tindakan yang terjadi, konteks yang relevan tidaknya, dan

aspek relevansi terhadap sistem sosial.*

1S1aWwoy uening

7 d. Condusion drawin/verification

Penarikan  kesimpulan dilakukan selama proses penelitian
berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup
memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data

benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir.*!
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3 Ibid., him. 277

40 Adriani Susanty dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Future Science,
2023), him. 119

4 Nazar Naamy, op.cit ., him. 278
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